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Quality Skin disorders and infections remain a significant challenge in health concern, particularly due
to challenges in achieving effective delivery of active compounds and the limitations of conventional
topical preparations, which often exhibit poor adhesion and inadequate control of drug release.
Lemongrass (Cymbopogon citratus) has potential as a natural topical active ingredient due fto its
bioactive constituents and pharmacological properties. However, the incorporation of lemongrass
extract into pharmaceutical formulations remains challenging due to concerns regarding formulation
stability and limitations in achieving effective delivery at the skin surface. Polymeric topical patches
offer a promising approach to improve adhesion, maintain matrix stability, prolong skin contact, and
regulate active compound release. This study aims to formulate and characterize a topical patch
containing lemongrass extract using a combination of chitosan and hydroxypropyl methylcellulose
(HPMC) as polymers. The patches will be prepared using the solvent casting method with glycerin as a
plasticizer. Physicochemical characterization will include patch uniformity, moisture uptake, and
erosion to evaluate matrix stability, hydration behavior, and patch integrity under aqueous conditions.
These parameters will provide information on the characteristics of the patches and its potential to
support controlled release of active compounds. The expected outcomes of this study are a homogeneous
and stable chitosan-HPMC topical patch containing lemongrass extract, characterization data to
support the development of natural product-based pharmaceutical preparations, and a herbal topical
patch prototype. The study is also expected to result in a scientific article submitted to Jurnal Mandala
Pharmacon Indonesia, a nationally accredited SINTA 3 journal. Overall, this study is expected to
provide a scientific basis for the further development of polymer-based herbal topical delivery systems
in pharmaceutical technology.
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Permasalahan gangguan dan infeksi kulit masih menjadi tantangan dalam bidang kesehatan, terutama
terkait efektivitas penghantaran zat aktif serta keterbatasan sediaan topikal konvensional yang memiliki
daya lekat rendah dan pelepasan obat yang kurang terkontrol. Sereh (Cymbopogon citratus) berpotensi
dikembangkan sebagai bahan aktif topikal karena mengandung senyawa bioaktif dengan aktivitas
farmakologis. Meskipun demikian, pemanfaatan ekstrak sereh dalam sediaan farmasi masih
menghadapi permasalahan terkait stabilitas formulasi dan efektivitas sistem penghantaran zat aktif.
Pengembangan patch topikal yang berbasis polimer menjadi salah satu pendekatan untuk
meningkatkan adhesivitas, mempertahankan stabilitas matriks, memperpanjang waktu kontak dengan
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kulit, serta mengendalikan pelepasan zat aktif. Penelitian ini bertujuan memformulasikan dan
mengkarakterisasi patch topikal yang mengandung ekstrak sereh dengan kombinasi polimer kitosan dan
hydroxypropyl methylcellulose (HPMC). Formulasi patch dilakukan menggunakan metode solvent
casting dengan gliserin sebagai plasticizer. Karakteristik fisikokimia meliputi keseragaman patch,
moisture uptake, dan erosi untuk mengevaluasi stabilitas matriks serta kemampuan hidrasi, dan
pelepasan zat aktif dari sistem patch. Luaran yang ditargetkan meliputi diperolehnya formulasi patch
topikal herbal berbasis kitosan-HPMC yang homogen dan stabil, data ilmiah karakterisasi fisikokimia
sebagai dasar pengembangan sediaan farmasi herbal, serta publikasi artikel ilmiah pada jurnal
nasional terakreditasi SINTA 3 yaitu Jurnal Mandala Pharmacon Indonesia. Selain itu, penelitian ini
menghasilkan prototipe patch herbal sebagai inovasi sediaan topikal berbasis bahan alam yang
berpotensi dikembangkan lebih lanjut dalam bidang Farmasi.

Kata kunci: Patch topikal, kitosan-HPMC, ekstrak sereh, solvent casting, sediaan herbal

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan sistem penghantaran obat topikal terus mengalami peningkatan
seiring kebutuhan akan sediaan farmasi yang efektif, stabil, dan mampu memberikan
pelepasan zat aktif secara terkontrol. Gangguan kulit dan infeksi ringan masih menjadi
permasalahan kesehatan yang umum dijumpai, khususnya di wilayah tropis, sehingga
diperlukan sistem penghantaran obat yang mampu meningkatkan efektivitas terapi dan
kenyamanan penggunaan. Sedian topikal konvensional seperti krim, salep, dan
efektivitas terapi dan gel memiliki keterbatasan berupa daya lekat rendah serta waktu
kontak yang singkat pada permukaan kulit sehingga menurunkan efisiensi
penghantaran obat[1].

Patch topikal merupakan salah satu sistem penghantaran obat yang dikembangkan
pesat karena mampu mempertahankan kontak obat dengan kulit dalam waktu lebih
lama serta memberikan pelepasan zat aktif secara bertahap dan terkontrol[2]. Sistem
ini menggunakan matriks polimer sebagai pembawa obat yang berfungsi mengatur
difusi zat aktif menuju kulit.

Polimer biodegradable, baik alami maupun semisintetik, telah banyak digunakan
dalam pengembangan patch farmasi karena sifat biokompatibel dan aman terhadap
jaringan biologis[3]. Salah satu polimer alami yang potensial adalah Kitosan,
biopolimer hasil deasetilasi kitin yang memiliki biokompatibilitas tinggi, toksisitas
rendah, serta kemampuan bioadhesi yang baik [4]. Gugus amino bermuatan positif
pada kitosan memungkinkan interaksi dengan permukaan biologis sehingga
meningkatkan adhesivitas dan permeasi obat melalui kulit.

Namun, kitosan memiliki keterbatasan berupa sifat mekanik yang relatif rapuh dan
fleksibilitas film yang rendah. Oleh karena itu, diperlukan kombinasi dengan polimer
semisintetik hyroxypropyl methylcellulose (HPMC) untuk meningkatkan stabilitas
matriks dan kemampuan pembentukan film. Kombinasi kitosan-HPMC telah
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dilaporkan menghasilkan patch dengan sifat fisikokimia yang baik, homogen, serta
mampu memberikan pelepasan obat terkontrol [5].

Sejalan dengan meningkatnya pengembangan sediaan farmasi berbasis bahan
alam, pemanfaatan tanaman herbal sebagai sumber bahan aktif topikal semakin
mendapat perhatian. Sereh (Cymbopogon citratus) diketahui memiliki berbagai
senyawa bioaktif yang berpotensi memberikan aktivitas biologis, termasuk aktivitas
antibakteri terhadap Straphylococcus aureus [6].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak Cymbopogon citratus telah
dikembangkan dalam bentuk patch transdermal menggunakan HPMC dan CMC
sebagai polimer pembentuk film, namun ekstrak sereh masih dikombinasikan dengan
ekstrak ajwain [7]. Selain itu, pengembangan patch bioadhesif berbasis bahan alam
menggunakan kombinasi polimer kitosan dan HPMC dilaporkan mampu mendukung
penghantaran senyawa aktif ke kulit serta meningkatkan aktivitas antibakteri terhadap
S. aureus [8].

Meskipun demikian, penelitian mengenai pengembangan patch topikal yang
mengandung ekstrak Cymbopogon citratus secara tunggal dengan matriks kombinasi
kitosan-HPMC masih terbatas, terutama pada tahap penelitian dasar yang
menitikberatkan pada formulasi dan karakterisasi fisikokimia.

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah penelitian ini meliputi:

1. Bagaimana formulasi patch topikal berbasis kitosan-HPMC yang mengandung
ekstrak sereh?

2. Bagaimana karakteristik fisikokimia patch yang dihasilkan?

3. Apakah kombinasi polimer kitosan-HPMC mampu menghasilkan sistem patch
herbal stabil dan homogen?

a. Pendekatan Pemecahan Masalah

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental melelui patch topikal
dengan metode solvent casting. Kitosan dilarutkan dalam asam asetat,
sedangkan HPMC didispersikan dalam aquadest hingga membentuk gel
homogen. Kedua polimer kemudian dicampurkan dan ditambahkan gliserin
sebagai plasticizer untuk meningkatkan fleksibilitas dan kekuatan mekanik
patch [5]. Ekstrak sereh dimasukkan ke dalam matriks polimer untuk
membentuk patch herbal. Formulasi kemudian dicetak dalam cawan petri dan
dikeringkan menggunakan oven udara panas. Patch yang dihasilkan dievaluasi

melalui pengujian moisture uptake, swelling ratio, dan erosi guna mengetahui
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stabilitas matriks serta kemampuan hidrasi dan pelepasan zat aktif. Pendekatan
ini bertujuan membuktikan konsep bahwa kombinasi kitosan-HPMC mampu
menghasilkan sistem penghantaran herbal yang stabil dan mendukung

pelepasan zat aktif secara terkontrol.

2. KAJIAN TEORITIS

3. METODE PENELITIAN

1. Alat dan bahan
Alat: Oven, Desikator, Sonikator, Hotplate stirrer, Petri dish, Jangka
sorong, Pipet tetes, Batang pengaduk, Gelas ukur 10 mL, Gelas ukur 100
mL, Beaker glass 100 mL, Beaker glass 250 mL, Labu takar 1 L, pH meter
Bahan: Ekstrak kental sereh (Cymbopogon citratus), Kitosan, HPMC
(Hidroksipropil Metilselulosa), Asam asetat glasial, Gliserin, Etanol 96%,
Aquadest

2. Prosedur kerja
a). Pembuatan Parch
1. Preparasi Larutan Kitosan
Larutan Asam Asetat 1% dibuat dengan mengambil 10 mL Asam Asetat
Glasial, kemudian diencerkan dengan akuades hingga volume 1000 mL.
Sebanyak 3.5 g kitosan kemudian dilarutkan dalam 100 mL larutan Asam
Asetat 1% b/v menggunakan magnetic stirrer hingga diperoleh larutan yang
homogen.
2. Preparasi HPMC
Preparasi HPMC dibuat secara terpisah pada dua konsentrasi, yaitu 2% dan
2,5% b/v. Untuk konsentrasi 2% b/v, sebanyak 2 g HPMC didispersikan secara
bertahap ke dalam 70-80 mL akuades sambil diaduk menggunakan magnetic
stirrer hingga terdispersi merata. Akuades kemudian ditambahkan hingga
volume akhir 100 mL, dan campuran diaduk hingga homogen. prosedur yang
sama dilakukan untuk konsentrasi 2,5% b/v dengan menggunakan 2,5 g HPMC
dan akuades hingga volume akhir 100 mL. Masing-masing larutan lalu

didiamkan selama 24 jam untuk memungkinkan proses hidrasi HPMC dan
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mengurangi gelembung udara yang terbentuk selama proses pengadukan.

3. Pembuatan Blank patch

Blank patch dibuat dengan menggunakan preparasi HPMC 2% b/v. Sebanyak 2
g larutan kitosan 3,5% b/v, 5 g preparasi HPMC 2% b/v, dan 2 g gliserin
dicampurkan kemudian diaduk hingga homogen. Campuran dituangkan secara
merata ke dalam cawan petri dan dikeringkan menggunakan oven udara panas
pada suhu 70 + 2°C selama 3 jam. Setelah proses pengeringan selesai, cawan
petri yang berisi patch dipindahkan ke dalam desikator yang mengandung
silika gel dan didiamkan hingga mencapai kondisi yang sesuai sebelum

dilakukan pengujian. pembuatan blank patch dilakukan sebanyak tiga replikasi

4. Pembuatan Patch Campuran Herbal

Patch mengandung ekstrak dibuat menggunakan dua konsentrasi preparasi
HPMC, yaitu 2% b/v dan 2,5% b/v. Sebanyak 3 g ekstrak sereh (Cymbopogon
ciratus) dilarutkan dalam etanol p.a hingga volume 100 mL untuk memperoleh
preparasi ekstrak. Sebanyak 10 mL preparasi ekstrak tersebut kemudian
digunakan untuk formulasi patch.

Untuk masing masing formula, sebanyak 2 g larutan kitosan 3,5 % b/v, 5 g
preparasi HPMC sesuai dengan konsentrasi formula, dan 2 g gliserin
dicampurkan kemudian diaduk hingga homogen. Sebanyak 10 mL preparasi
ekstrak ditambahkan secara bertahap ke dalam campuran polimer sambil

dilakukan pengadukan hingga diperoleh campuran yang homogen.

Campuran kemudian dituangkan secara merata ke dalam cawan petri dan
dikeringkan menggunakan oven udara panas pada suhu 70 + 2°C selama 3 jam.
setelah proses pengeringan selesai, cawan petri yang berisi patch dipindahkan
ke dalam desikator yang mengandung silika gel dan didiamkan hingga siap
dilakukan pengujian. Masing-masing kedua konsentrasi dibuat sebanyak tiga
replikasi.

b). Pengujian Patch

1. Uji keseragaman bobot Patch

Timbang masing-masing replikasi (Formula Kontrol, 2%b/v, dan 2,5%b/v),
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Hitung bobot rata-ratanya. Hitung SD dan %CV. Bobot patch yang seragam
ditandai dengan nilai CV <5%.

2. Uji ketebalan Patch

Patch masing-masing replikasi diukur pada lima tittk yang berbeda
menggunakan jangka sorong, dicatat besaran satuan. Syarat ketebalan patch
yang baik adalah <1 mm.

3. Uji kelembaban

Patch yang sudah ditimbang pada keseragaman bobot (bobot awal),
dimasukkan ke dalam alat desikator yang berisi gel silika dengan rentang
waktu 24 jam pada suhu ruang.. Kemudian ditimbang kembali patch setelah 24

jam untuk mengetahui bobot akhir. Perhitungan presentase kelembaban

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Identifikasi senyawa bioaktif ekstrak etanol daun pulai

1. Karakteristik responden. Sebanyak 96 responden berpartisipasi dalam penelitian.
Responden terbanyak berada pada kelompok usia dewasa (2645 tahun), berjenis

kelamin perempuan, berpendidikan SMK, dan bekerja sebagai ibu rumah tangga.

Karakteristik Kategori n %

Umur Remaja (17-25 tahun) | 36 37,5
Dewasa (2645 tahun) | 44 45,8
Lanjut wusia (46-70 | 16 16,7
tahun)

Jenis kelamin Laki-laki 36 37,5
Perempuan 60 62,5

Pendidikan SD 30 31,3
SMP 17 17,7
SMK 46 47,9
Sarjana 3 3,1

Pekerjaan Pelajar 9 9,4
IRT 36 37,5
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Pedagang 5 5,2
Guru 4 4,2
Tani 23 24,0
Buruh 3 3.1
Tidak bekerja 16 16,7

Tabel 1. Karakteristik responden (Sumber: Data primer, 2026).
Tingkat kepuasan berdasarkan lima dimensi. Hasil pengukuran menunjukkan
seluruh dimensi berada dalam kategori puas. Dimensi jaminan memperoleh

nilai tertinggi, sedangkan dimensi kehandalan memperoleh nilai terendah.

Dimensi pelayanan Persentase Kategori
Kehandalan (Reliability) 76,48% Puas
Ketanggapan (Responsiveness) 79,02% Puas
Jaminan (Assurance) 80,41% Puas
Empati (Empathy) 76,96% Puas
Bukti langsung (Tangible) 78,56% Puas
Rata-rata keseluruhan 78,28% Puas

Tabel 2. Tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan kefarmasian (Sumber:
Data primer, 2026).

Pada dimensi reliability, nilai kepuasan sebesar 76,48%. Temuan dalam skripsi
menunjukkan bahwa pertanyaan mengenai informasi efek samping obat
merupakan salah satu aspek yang masih dinilai cukup puas oleh responden.
Kondisi ini menunjukkan perlunya komunikasi yang lebih jelas, lengkap, dan
mudah dipahami.

Dimensi responsiveness memperoleh 79,02%. Beberapa responden masih
menilai waktu pelayanan obat belum optimal. Kondisi ini terutama dirasakan
ketika apotek ramai sehingga pasien harus menunggu lebih lama.

Dimensi assurance memiliki nilai tertinggi sebesar 80,41%. Hal ini
menunjukkan bahwa petugas farmasi mampu memberikan rasa aman dan
kepercayaan melalui pengetahuan dan keterampilan, informasi obat yang

cukup jelas, serta sikap yang sopan dan ramah.
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Dimensi empathy memperoleh 76,96% dan termasuk kategori puas. Perhatian
serta komunikasi petugas dengan pasien menjadi bagian penting dalam
membangun hubungan pelayanan yang baik.

Dimensi tangibles memperoleh 78,56%. Kondisi fisik dan fasilitas apotek
dinilai cukup baik, tetapi ruang tunggu masih terbatas. Skripsi mencatat bahwa
ruang tunggu hanya memiliki dua kursi sehingga ketika apotek ramai sebagian
pasien harus menunggu berdiri atau di area yang kurang nyaman.

Secara keseluruhan, tingkat kepuasan pasien sebesar 78,28% berada pada
kategori puas. Kelima dimensi saling berkaitan dalam membentuk persepsi
pasien terhadap mutu pelayanan. Hasil tertinggi pada assurance menunjukkan
bahwa rasa aman dan kepercayaan menjadi kekuatan pelayanan, sedangkan

reliability yang terendah menjadi area yang perlu diperbaiki.
5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, seluruh dimensi kualitas pelayanan
kefarmasian berada dalam kategori puas. Rata-rata kepuasan pada dimensi
kehandalan (reliability) sebesar 76,48%, ketanggapan (responsiveness)
79,02%, jaminan (assurance) 80,41%, empati (empathy) 76,96%, dan bukti
langsung (tangible) 78,56%. Dimensi jaminan (assurance) memiliki nilai
tertinggi, yaitu 80,41%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelayanan
kefarmasian di Apotek Haidar Kedungurang mampu memberikan rasa aman
dan kepercayaan kepada pasien. Hal ini didukung oleh kemampuan petugas
dalam memberikan informasi obat secara jelas, pengetahuan dan keterampilan
yang baik, serta sikap yang sopan dan ramah selama memberikan pelayanan.
Kondisi tersebut membuat pasien merasa lebih nyaman dan yakin terhadap

pelayanan kefarmasian yang diterima.

6. SARAN

Penelitian selanjutnya dapat melibatkan jumlah responden yang lebih besar, lokasi

berbeda, dan faktor lain yang berkaitan dengan kepuasan pasien.
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